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Filariasis adalah penyakit infeks yang disebabkan oieh cacing filaria pad pembuluh dan kelenjar limfe, dan
ditularkan melalui gigitan nyamuk. Gejalaklinik akut berupa demam beruiang, peradangan saluran atau

kelenjar limfe, oedema dan gejala kronis berupa elefantiasis. Penyakit ini menyerang kelompok masyarakat
yang aktif bekerjadi daerah pedesaan sehingga dapat menurunkan produktivitas ekonomi suatu komunitas.

Di Indonesialebiii dari 20 juta penduduk tinggal di daerah endemisfilariasis dan kira-kira 3-4 juta dari
jumlah tersebut terinfeksi filariasis (Partono & Bintari, 1989). Dan ke-3 spesies cacing filariayang
menginfeksi manusia, Brugia malayi mempunyai penyebaran yang paling luas di Indonesia.

Program pengendalian filariasis telah dilakukan pemerintah sgjak tahun 1970, melalui pemberian DEC
secaramassal pads penduduk yang tinggal di daerah endemis. Ada beberapa kendala dalam memantau
keberhasilan program tersebut, yaitu: (I) Keengganan penduduk diambil darah malam berulang-ulang (2)
Mahalnya biaya operasional pengambilan darah malam, dan (3) Pemeriksaan entomologis konvensional
melalui pembedahan nyamuk langsung di bawah mikroskop di lapangan tidak dapat membedakan spesies
larva parasit, terutama di daerah B. malayi terdapat bersamaan dengan parasit filaria hewan B. pahangi.

Dengan menggunakan bioteknologi telah dikembangkan pelacak DNA yang ditandai molekul radioaktif
untuk parasit B. malayi (Piessens dkk., 1987), tetapi pelacak DNA radioaktif tersebut mahal, waktu parch
pendek, perlu latihan khusus untuk pemakaiannya, perlu pembuangan khusus dan berbahaya bagi
pemakainya.

Akhir-akhir ini telah dikembangkan pelacak DNA yang ditandai molekul nonradioaktif, tetapi pelacak DNA
non-radioaktif ini kurang sensitif dibandingkan dengan pelacak DNA radioaktif. Oleh karenaitu tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan pelacak DNA B. malayi non-radioaktif yang spesifik dan sensitif pada
tes dot blot dan dapat digunakan sebagai alat pemantau secara entomol ogis pada program pengendalian
filariasis B. malayi di daerah-daerah endemis di Indonesia. Ada 7 persyaratan yang harus dipenuhi sebelum
pelacak DNA digunakan sebagai alat pemantau, yaitu: (1) Harus dapat dihasilkan dalam jumlah yang tidak
terbatas dengan waktu yang relatif singkat di Indonesia, (2) Harus stabil dalam kurun waktu lama, (3) Harus
spesifik dan sensitif untuk parasit B. malayi, (4) Harus dapat bereaks dengan B. malayi di Indonesia, (5)
Harus sensitif untuk mendeteksi | larvainfektif B. malayi dalam nyamuk, (6) Tes dot blot harus dapat
diulang, dan (7) Tesdot blot harus mudah dilakukan.
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Sikuensing DNA berulang B. malayi dari beberapa daerah di Indonesia telah dilakukan sebelum
menentukan sikuen pelacak DNA B. malayi barn. Tiga strain B. malayi dari Indonesia, yaitu B. malayi
strain Kendari (zoofilik subperiodik), B. malayi strain Bengkulu (zoofilik subperiodik), dan B. malayi strain
Buton (antrofilik) telah dianalisis hasil sikuen DNA berulangnya dengan komputer untuk mendapatkan
suatu konsensus sikuen DNA berulang B. malayi Indonesia.
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Filariasis is a disease resulting from an infection with a nematode parasite in lymph vessels and lymph
nodes, and is transmitted by mosquito bites. The acute clinical manisfestations of lymphatic filariasis are
characterized by fever, lymphadenitis, retrograde lymphangitis, oedema and the chronic clinical
manisfestation is characterized by elephantiasis. The disease is predominantly affecting the young and the
active working peoplein rural and slum areas, therefore it will decrease the economic productivity of the
community significantly.

More than 20 million people live in endemic areas and approximately 3-4 million are currently infected.
From the three species of parasites infecting man, drug malayi is the major and iswidely distributed
throughout the Indonesian islands.

Filariasis control program has been launched by the government since 1970, however, it met the following
constraints in monitoring the progress of control program, (I) Poor participation in night blood collection
from the people, (2) High costs of surveillance, and (3) Inappropriate technology in conventional
entomological assessment to distinguish the infective larvae in vector mosquitoes.

In the last few years, new techniques for entomological assessment were explored using biotechnology. A
radioactive B. malayi DNA probe was developed (Piessens et al., 1987) The radioactive labelled DNA
probes are not suitable for field use because they are expensive, they have a short shelf life, and special
training for handling the probes is imperative. Besides, |aboratories arrangements for safe disposal are
necessary.

Recently, non-radioactive labelled DNA probes have been developed but these probes were less sensitive
compared to the radioactive |abelled probes. Therefore, the objective of this experiment isto develop anew
non-radioactive B. malayi DNA probe, which has more advantages than the conventional radiolabelled
DNA probe, is specific and sensitive in adot blot assay as atool in entomological assessment for monitoring
the progress of the filar iasi s control program in B. malayi infected areas of Indonesia. There are 7
requirements to be fulfilled before the probe can be widely used, such as:

1. The probe should be produced in a sufficient quantity in arelatively short period in Indonesia.

2. The probe should be stable.

3. The probe should he specific and sensitive for B. malayi parasite.

4. The probe should be able to hybridize with the Indonesian B. malayi strains.

5. The probe should be sensitive enough to detect 1 L3 in mosquitoes.

6. The dot blot assay should be reproducible.

7. The dot blot assay should be ssimple.



A new 25-mer (25 nucleotides) B. malayi DNA probe was designed by-comparing the consensus sequences
of B. malayi to B. pahangi. In order to produce the probe in Indonesia, it needs to be cloned in the plasmid

DNA (plasmid bluescript). However, it was found that the probe istoo small to be an effective probein a
vector DNA.



